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Abstrak 

 

Penguasaan konsep dan keterampilan basis data merupakan salah satu kompetensi utama yang 

harus dimiliki oleh siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) untuk memenuhi kebutuhan 

industri teknologi informasi. Namun, hasil observasi di SMK Negeri 1 Cikarang menunjukkan 

bahwa pemahaman siswa mengenai konsep dasar basis data, penggunaan perangkat lunak 

database, serta implementasi bahasa SQL masih belum optimal. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi siswa melalui pelatihan dasar basis 

data yang berorientasi pada praktik dan kebutuhan industri. Metode pelaksanaan meliputi 

tahapan sosialisasi, pelatihan berbasis praktik (hands-on training), penerapan teknologi melalui 

penyelesaian proyek sederhana berbasis database, pendampingan, evaluasi, serta penyusunan 

strategi keberlanjutan program. Materi pelatihan mencakup konsep dasar basis data, 

perancangan database, penggunaan MySQL, implementasi perintah SQL dasar, dan 

penyelesaian studi kasus yang relevan dengan dunia kerja. Hasil yang diharapkan adalah 

meningkatnya pemahaman konsep basis data, kemampuan siswa dalam merancang dan 

mengelola database, keterampilan menggunakan SQL, serta tersusunnya portofolio proyek 

sebagai bukti kompetensi. Program ini diharapkan mampu meningkatkan kesiapan siswa 

menghadapi dunia kerja sekaligus memperkuat sinergi antara perguruan tinggi dan sekolah 

dalam pengembangan kompetensi teknologi informasi. 

 

Kata Kunci: basis data, MySQL, SQL, pelatihan, kompetensi siswa, teknologi informasi, 

pengabdian kepada masyarakat.  

Abstract 

 

Mastering database concepts and practical database management skills is one of the essential 

competencies required for vocational high school (SMK) students to meet the demands of the 

information technology industry. However, preliminary observations at SMK Negeri 1 Cikarang 

revealed that students' understanding of fundamental database concepts, database management 

software, and SQL implementation remains limited. This community service program aims to 

improve students' competencies through a basic database training program that emphasizes 

practical learning and industry-oriented skills. The implementation method consists of 

socialization, hands-on training, technology application through simple database-based 
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projects, mentoring, evaluation, and sustainability planning. The training materials include 

database fundamentals, database design, MySQL implementation, basic SQL commands, and 

case studies relevant to real-world applications. The expected outcomes are improved 

conceptual understanding of databases, enhanced skills in designing and managing databases, 

increased proficiency in SQL programming, and the development of project portfolios that 

demonstrate students' competencies. This program is expected to strengthen students' readiness 

for the workplace while fostering sustainable collaboration between higher education 

institutions and vocational schools in developing information technology competencies. 

 

Keywords: database, MySQL, SQL, training, student competency, information technology, 

community service. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong peningkatan kebutuhan akan 

sumber daya manusia yang memiliki kompetensi di bidang pengelolaan data. Salah satu 

kompetensi dasar yang wajib dikuasai adalah basis data (database), karena menjadi fondasi 

dalam pengembangan aplikasi, sistem informasi, serta pengelolaan data pada berbagai sektor 

industri. Penguasaan konsep basis data tidak hanya mencakup pemahaman teoritis mengenai 

struktur dan relasi data, tetapi juga kemampuan praktis dalam merancang, 

mengimplementasikan, dan mengelola database menggunakan perangkat lunak manajemen 

basis data. Oleh karena itu, pembelajaran basis data menjadi bagian penting dalam pendidikan 

vokasi untuk mempersiapkan lulusan yang siap menghadapi kebutuhan dunia kerja.  

 

SMK Negeri 1 Cikarang merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan yang 

memiliki peran strategis dalam menghasilkan lulusan yang kompeten di bidang teknologi 
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informasi. Sekolah ini didukung oleh fasilitas laboratorium komputer dan kurikulum berbasis 

kompetensi yang diarahkan untuk memenuhi kebutuhan industri. Namun, berdasarkan hasil 

observasi dan diskusi dengan pihak sekolah, ditemukan bahwa kompetensi siswa dalam bidang 

basis data masih belum optimal. Sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep dasar basis data, seperti perancangan tabel, relasi antar tabel, normalisasi 

data, serta penggunaan perangkat lunak MySQL sebagai sistem manajemen basis data. Kondisi 

tersebut menyebabkan kemampuan siswa dalam mengimplementasikan basis data pada kasus 

nyata masih relatif rendah.  

Selain keterbatasan penguasaan konsep dan keterampilan teknis, proses pembelajaran 

yang berlangsung juga masih didominasi oleh penyampaian materi secara teoritis sehingga 

kesempatan siswa untuk melakukan praktik secara intensif masih terbatas. Akibatnya, siswa 

belum terbiasa menyelesaikan proyek berbasis database yang merepresentasikan kebutuhan 

dunia industri, seperti pengembangan sistem informasi sederhana atau pengelolaan data bisnis. 

Kesenjangan antara materi pembelajaran di sekolah dengan kebutuhan industri tersebut 

berpotensi mengurangi kesiapan lulusan dalam menghadapi persaingan di dunia kerja yang 

semakin kompetitif.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang berfokus pada peningkatan kompetensi siswa melalui pelatihan dasar basis 

data. Kegiatan ini dirancang menggunakan pendekatan hands-on training dan project-based 

learning, sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar yang tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan teori, tetapi juga pada praktik langsung dalam merancang database, membuat tabel, 

membangun relasi antar data, serta menggunakan perintah SQL untuk mengelola data. 

Pendekatan tersebut diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, dan keterampilan teknis siswa sesuai dengan kebutuhan industri teknologi informasi.  

Melalui pelatihan ini diharapkan terjadi peningkatan pemahaman konsep basis data, 

keterampilan penggunaan MySQL dan SQL, serta kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

proyek sederhana berbasis database sebagai portofolio kompetensi. Selain memberikan manfaat 

bagi siswa, kegiatan ini juga memperkuat kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah 

kejuruan dalam mendukung implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia di bidang teknologi informasi. Dengan demikian, 
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program pengabdian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 

kompetensi lulusan SMK agar lebih siap menghadapi kebutuhan dunia kerja dan perkembangan 

teknologi digital 

METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk 

meningkatkan kompetensi siswa SMK Negeri 1 Cikarang dalam bidang basis data melalui 

pendekatan hands-on training dan project-based learning. Pendekatan ini dipilih agar siswa 

tidak hanya memahami konsep dasar basis data secara teoritis, tetapi juga mampu 

mengimplementasikannya melalui praktik langsung dan penyelesaian studi kasus yang sesuai 

dengan kebutuhan dunia industri. Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan, 

implementasi praktik, pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan program.  

Pada tahap sosialisasi, tim pelaksana melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk 

menyampaikan tujuan, manfaat, serta mekanisme pelaksanaan pelatihan. Selain itu, dilakukan 

identifikasi kebutuhan peserta melalui observasi dan diskusi bersama guru untuk mengetahui 

tingkat pemahaman awal siswa terhadap materi basis data. Hasil identifikasi digunakan sebagai 

dasar dalam penyusunan materi, penentuan jadwal kegiatan, serta penyesuaian metode 

pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan peserta.  

Tahap berikutnya adalah pelatihan, yang merupakan inti dari kegiatan. Materi pelatihan 

meliputi pengenalan konsep dasar basis data, perancangan database, normalisasi data, 

penggunaan perangkat lunak MySQL, serta implementasi perintah SQL dasar seperti 

SELECT, INSERT, UPDATE, dan DELETE. Penyampaian materi dilakukan melalui 

kombinasi ceramah singkat, demonstrasi, diskusi interaktif, dan praktik langsung di 

laboratorium komputer sehingga siswa dapat memahami konsep sekaligus menguasai 

keterampilan teknis dalam pengelolaan basis data.  

Selanjutnya dilakukan implementasi praktik melalui penyelesaian proyek sederhana 

berbasis database. Pada tahap ini siswa diminta merancang struktur database berdasarkan studi 

kasus, membuat tabel beserta relasinya, mengimplementasikan query SQL untuk pengolahan 

data, serta melakukan pengujian terhadap database yang telah dibuat. Pendekatan berbasis 

proyek ini memberikan pengalaman nyata kepada siswa dalam menerapkan konsep yang telah 

dipelajari sekaligus menghasilkan portofolio yang dapat digunakan sebagai bukti kompetensi.  
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Tahap pendampingan dan evaluasi dilakukan secara berkelanjutan selama proses 

pelatihan dan penyelesaian proyek. Tim pelaksana memberikan bimbingan kepada siswa dalam 

menyelesaikan kendala teknis maupun konseptual yang dihadapi selama praktik. Evaluasi 

dilakukan melalui observasi terhadap aktivitas peserta, penilaian hasil proyek, serta 

kemampuan siswa dalam mengoperasikan MySQL dan menyusun query SQL. Keberhasilan 

pelatihan diukur berdasarkan peningkatan pemahaman konsep, kemampuan implementasi 

database, kualitas proyek yang dihasilkan, dan kemampuan siswa dalam mempresentasikan 

hasil pekerjaannya.  

Sebagai upaya menjaga keberlanjutan program, tim pelaksana menyusun modul 

pelatihan yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa sebagai bahan pembelajaran mandiri. 

Selain itu, materi pelatihan direkomendasikan untuk diintegrasikan ke dalam proses 

pembelajaran di sekolah, disertai pembentukan kelompok belajar dan pengembangan pelatihan 

lanjutan pada materi basis data tingkat menengah dan lanjut. Dengan demikian, kegiatan 

pengabdian tidak hanya memberikan dampak jangka pendek berupa peningkatan kompetensi 

siswa, tetapi juga mendukung pengembangan pembelajaran basis data secara berkelanjutan di 

lingkungan sekolah.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SMK Negeri 1 Cikarang 

dengan sasaran siswa yang memiliki minat dan kompetensi pada bidang teknologi informasi. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sosialisasi mengenai pentingnya penguasaan basis data 

sebagai salah satu kompetensi inti yang dibutuhkan di dunia industri. Selanjutnya dilakukan 

pelatihan yang mencakup konsep dasar basis data, perancangan database, penggunaan 

perangkat lunak MySQL, implementasi perintah SQL dasar, serta praktik penyelesaian studi 

kasus berbasis database. Metode pembelajaran yang digunakan mengombinasikan ceramah 

singkat, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan sehingga peserta memperoleh 

pemahaman konseptual sekaligus pengalaman praktik dalam mengelola basis data.  

Selama pelaksanaan pelatihan, siswa mengikuti setiap sesi secara aktif dengan 

mempraktikkan materi menggunakan komputer di laboratorium. Pendekatan berbasis praktik 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk memahami proses perancangan database mulai 
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dari identifikasi kebutuhan data, pembuatan tabel, pembentukan relasi antar tabel, hingga 

pengelolaan data menggunakan bahasa SQL. 

2. Peningkatan Kompetensi Siswa 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa 

terhadap konsep dasar basis data. Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu menjelaskan 

fungsi tabel, field, record, relasi, serta konsep normalisasi dalam perancangan database. Selain 

itu, siswa juga menunjukkan peningkatan kemampuan dalam menggunakan perangkat lunak 

MySQL untuk membuat database, mengelola tabel, dan mengimplementasikan relasi antar data. 

Kemampuan siswa dalam menggunakan perintah SQL dasar juga mengalami 

peningkatan. Peserta mampu menulis dan menjalankan perintah SELECT, INSERT, 

UPDATE, dan DELETE untuk melakukan pengolahan data sederhana. Penguasaan 

keterampilan tersebut menjadi indikator bahwa pelatihan berhasil meningkatkan kompetensi 

teknis siswa dalam bidang pengelolaan basis data sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 

vokasi.  

3. Implementasi Project-Based Learning 

Sebagai bentuk implementasi hasil pelatihan, setiap peserta menyelesaikan proyek 

sederhana berupa perancangan dan pembangunan database berdasarkan studi kasus, seperti 

sistem data siswa, inventaris, atau transaksi sederhana. Tahapan proyek meliputi analisis 

kebutuhan data, penyusunan struktur database, pembuatan tabel dan relasi, implementasi query 

SQL, serta pengujian fungsi database yang telah dibuat. 

Pendekatan project-based learning memberikan pengalaman belajar yang lebih 

kontekstual karena siswa tidak hanya menghafal konsep, tetapi juga menerapkannya dalam 

penyelesaian permasalahan nyata. Selain meningkatkan keterampilan teknis, kegiatan ini juga 

melatih kemampuan berpikir kritis, analitis, komunikasi, serta kerja sama selama proses 

penyelesaian proyek. 

4. Hasil Pendampingan dan Evaluasi 

Pendampingan dilakukan secara intensif selama proses praktik dan pengerjaan proyek. 

Tim pelaksana memberikan bimbingan dalam mengatasi berbagai kendala yang dihadapi siswa, 

mulai dari kesalahan sintaks SQL, perancangan relasi antar tabel, hingga proses normalisasi 
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database. Pendekatan ini membantu siswa memahami kesalahan yang terjadi serta menemukan 

solusi secara mandiri melalui arahan dari instruktur. 

Evaluasi dilakukan melalui pengamatan selama praktik, penilaian terhadap proyek 

database, serta presentasi hasil pekerjaan siswa. Secara umum, peserta mampu menyelesaikan 

proyek sesuai dengan tujuan pelatihan dan menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam 

mempresentasikan hasil implementasi database. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa metode 

pelatihan berbasis praktik memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran yang hanya berorientasi pada teori.  

5. Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan metode hands-on training yang 

dipadukan dengan project-based learning mampu meningkatkan kompetensi siswa dalam 

memahami dan mengimplementasikan konsep basis data. Pembelajaran berbasis praktik 

memungkinkan siswa memperoleh pengalaman langsung dalam merancang, membangun, dan 

mengelola database menggunakan MySQL dan SQL sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan dunia industri. 

Pelaksanaan proyek sederhana memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengintegrasikan aspek konseptual dan teknis dalam satu aktivitas pembelajaran. Melalui 

pendekatan tersebut, siswa tidak hanya menguasai penggunaan perangkat lunak database, tetapi 

juga mampu mengembangkan kemampuan analisis, pemecahan masalah, dan penyusunan 

solusi berbasis data. Hasil ini sejalan dengan tujuan kegiatan, yaitu meningkatkan kompetensi 

teknis sekaligus kesiapan kerja siswa melalui pengalaman belajar yang aplikatif.  

Selain memberikan dampak terhadap peningkatan kompetensi individu, kegiatan ini 

juga memberikan manfaat bagi sekolah melalui tersedianya modul pelatihan, model 

pembelajaran berbasis praktik, serta portofolio proyek yang dapat dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran lanjutan. Kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah menjadi salah satu 

faktor penting dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan vokasi yang lebih adaptif 

terhadap perkembangan teknologi informasi. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah mencapai tujuan 

yang direncanakan, yaitu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri siswa 

dalam bidang basis data. Program ini diharapkan menjadi langkah awal dalam memperkuat 
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kompetensi lulusan SMK sehingga lebih siap menghadapi kebutuhan dunia kerja di bidang 

teknologi informasi serta mampu mengikuti perkembangan teknologi yang semakin pesat. 

PENUTUP 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan dasar basis data telah 

memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kompetensi siswa SMK Negeri 1 Cikarang 

di bidang teknologi informasi. Melalui pendekatan hands-on training dan project-based 

learning, siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai konsep dasar basis data, 

penggunaan MySQL, implementasi perintah SQL, serta perancangan database sederhana yang 

sesuai dengan kebutuhan industri. Selain meningkatkan keterampilan teknis, kegiatan ini juga 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kepercayaan diri, dan kesiapan siswa dalam 

menghadapi dunia kerja. Program ini diharapkan dapat menjadi model pembelajaran berbasis 

praktik yang berkelanjutan serta memperkuat sinergi antara perguruan tinggi dan sekolah dalam 

menghasilkan lulusan yang kompeten dan adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi. 
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